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1. Pendahuluan  
 
 Kebutuhan akan efisiensi dan keakuratan data dalam menjalankan berbagai 
bidang kehidupan yang semakin meningkat, menuntut penyediaan suatu sistem 
yang mampu untuk memfasilitasi kebutuhan tersebut. Salah satu sistem yang 
mampu memenuhi kebutuhan akan efisiensi dan keakuratan adalah penggunaan 
sistem komputer. Sehingga dalam pemanfaatan ini dibutuhkan upaya untuk 
membentuk, serta memberikan alternatif kebijaksanaan dalam perkembangan 
teknologi pada era otomatisasi, hal tersebut menunjukan suatu kecenderungan 
yang mengarah kepada penciptaan maupun pengembangan suatu sarana yang 
lebih praktis, efisiesi dan ekonomis untuk mempermudah dan mempercepat segala 
aktifitas manusia. 
Aplikasi komputer merupakansuatu layanan yang berupa perangkat lunak 
dan menggunakan komputer sebagai media penggunaannya.Aplikasi komputer 
juga merupakan salah satu bentuk dari kemajuan teknologi yang sudah mulai 
banyak diterapkan dalam berbagai bidang.Aplikasi pembelajaran merupakan suatu 
contoh penerapan dari aplikasi komputer dalam dunia pendidikan.Salah satu 
aplikasi komputer yaitu pengarsipan data karyawan.Sehingga salah satu sistem 
otomatisasi dengan menggunakan komputer sebagai sarana pengontrol sistem 
saklar yang lebih efisien dan efektif. 
Pengarsipanmerupakan suatu tindahkan, proses, cara atau perbuatan 
pengarsipan yang dilakukan sehingga dokumen yang disimpan dengan baik dan 
sesuai dengan aslinya. Tujuan dari pengarsipan yaitu untuk dapat membantu user 
dalam melakukan pencarian dokumen-dokumen dengan mudah dan cepat. 
Pembangunan aplikasi dilakukan dengan menerapkan metode Sequential 
Search, karena metode ini yang paling sederhana pada algorithma pencarian 
data.Pencarian data dengan metode ini dilakukan dengan membandingkan data 
satu persatu dari kumpulan data (Array) yang telah ditentukan sampai data 
tersebut sesuai (ketemu) ataupun tidak ada yang sesuai (tidak ketemu). 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukan perancangan dan 
implementasi sistem pengarsipan data karyawan berbasis website di Lembaga 
penjaminan mutu dan audit internal UKSW dengan metode Sequential Search. 
 
2. Tinjauan Pustaka   
 
Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang 
dilakukan. Penelitian pertama berjudul  Perancangan Aplikasi Kamus Bahasa 
Indonesia-Karo Online berbasis web dengan metode Sequential Search  
membahas bagaimana teknologi komputer dapat menerterjemahkan sebuah bahasa 
daerah ke bahasa Indonesia dan sebaliknya dengan menggunakan metode 
Sequential Search untuk pencarian data atau kata yang akan diterjemahkan. 
Metode Sequential Search yang digunakan sangat cocok dalam aplikasi kamus 
bahasa Indonesia Karo, karena dapat menerjemahkan kata yang dicari dengan 
cepat, apabila kata yang dicari tidak ditemukan akan hadir. Hasil dari penelitian 
ini berupa Aplikasi Kamus Bahasa Indonesia Karo berbasis web dapat 
menerjemahkan kata dengan cepat[1]. 
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Penelitian kedua berjudul Penerapan Algoritma Sequential Search dalam 
Proses Pencarian Informasi pada Sistem Pembelajaran Organ Jantung Manusia 
dimana pada penelitian ini membahas bagaimana komputer dapat menjelaskan 
tentang materi-materi yang berkaitan dengan jantung seperti materi anatomi 
jantung, fisiologi jantung dan patologi jantung dengan data input adalah teks dan 
gambar dan sistem pembelajaran Organ Jantung manusia ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu literatur untuk pencarian informasi yang berkaitan dengan 
organ jantung khususnya bagi mahasiswa biologi atau mahasiswa kedokteran [2].  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan 
Sequential Search maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang 
Perancangan dan Implementasi Pengarsipan Data Karyawan dengan metode 
Sequential Search. Dimana perancangan ini dapat membantu admin serta user 
dalam melakukan pencarian arsip data-data karyawan dengan cepat dan mudah. 
Selain melakukan pencarian terhadap data-data karyawan dalam pembuatan 
aplikasi ini juga dapat melakukan beberapa proses terhadap file antara lain proses 
pengunduhan file, dan melakukan pengunggahan fileserta dapat melihat setiap isi 
dari data-data yang ada telah diunggah maupun diunduh sehingga membuat 
kemudahan terhadap admin maupun user.  
Metode Sequential Searching atau disebut pencarian beruntun yang dapat 
digunakan untuk melakukan pencarian data, baik pada array yang sudah terurut 
maupun belum terurut [3]. Secara konsep penjelasannya seperti berikut: Terdapat 
A terdiri dari 6 buah data yang tersimpan dalam array:  A[1], A[2], A[3,...,A[n-1] 
Dan b adalah data yang ingin dicari. Proses yang terjadi pada metode pencarian 
ini adalah untuk menemukan A[i]=b. Dengan i adalah bilangan indeks terkecil 
yang memenuhi yang memenuhi kondisi 0 ≤ k ≤ n-1. Tentukan saja ada 
kemungkinan bahwa data yang dicari tidak ditemukan. 
Contoh: A←[8, 7, 5, 6, 10, 4]  →   i=1 s/d n  
Dilakukan pencarian di dalam array tersebut data bernilai 5. Maka proses 
pencariannya sebagai berikut:  
b=5 ketemu ← false i = 1  
A[1] <> x {ketemu ← false} i = 1+1 =2  
A[2] <> x {ketemu ← false} i = 2+1 =3  
A[3] = x {ketemu ← true}  
Maka hasil dari pencarian data bernilai 5 ditemukan pada posisi data ke-3. 
Algoritma bisa mengembalikan nilai record atau pointer ke record. Record sendiri 
adalah tipe data yang terdiri atas kumpulan variabel disebut field. Sequential 
Search yaitu proses mengunjungi melalui satu pohon dengan cara setiap simpul 
dikunjungi hanya satu kali yang disebut dengan tree tranversal/kunjungan pohon. 
Data dapat disimpan secara temporer dalam memori utama atau disimpan secara 
permanen di dalam memori sekunder (tape atau disk).Di dalam memori utama, 
struktur penyimpanan data yang umum adalah berupa larik atau tabel (array), 
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sedangkan di dalam memori sekunder berupa arsip (file). Aktivitas yang berkaitan 
dengan pengolahan data ini sering didahului dengan proses pencarian. Algoritma 
pencarian secara linier digunakan untuk mencari sebuah nilai pada tabel 
sembarang. Ada dua macam cara pencarian pada tabel. Algoritma ini mempunyai 
dua jenis metode yaitu dengan boolean dan tanpa boolean. Algoritma ini 
melakukan pengulangan sebanyak satu kali untuk kasus terbaik (value sama 
dengan elemen pertama dalam tabel) dan nilai max  (valuesama dengan elemen 
pertama dalam tabel). Sehingga algoritma ini mempunyai kompleksitas algoritma 
[4]. 
Web adalah suatu metode untuk menampilkan informasi di internet, baik 
berupa teks, gambar, suara maupun video yang interaktif dan mempunyai 
kelebihan untuk menghubungkan (link) satu dokumen dengan dokumen lainnya 
(hypertext) yang dapat diakses melalui sebuah browser. Secara umum situs web 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu fungsi komunikasi, fungsi informasi, fungsi 
hiburan dan fungsi transaksi [5].  
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Pada penelitian ini, akan dilakukan beberapa tahapan penelitian yang 
terbagi dalam lima tahapan, yaitu : 1) Analisis kebutuhan dan pengumpulan data; 
2) Perancangan sistem; 3) Pembuatan aplikasi/program; 4) Implementasi dan 
pengujian sistem, serta analisis hasil dan pengujian; dan 5) penulisan laporan dan 












Gambar 1 Tahapan Penelitian 
Tahap pertama yaitu analisi kebutuhan dan pengumpulan data dillakukan 
wawancara kepada staff LPMAI serta pengumpulan data seperti data dokumen 
dan file. Tahapan kedua yaitu perancangan system. Perancangan dan 
Implementasi Sistem Pengarsipan Data Karyawan berbasis Website di Lembaga 
Penjaminan Mutu dan Audit Internal UKSW dengan Metode Sequential Search 
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dirancang menggunakan Unified Modelling Languange (UML), yaitu use case 
diagram, class diagram. 
Tahap ketiga yaitu perancangan aplikasi atau program.Tahap ini dibangun 
berdasarkan kebutuhan user dan admin serta rancangan sitem yang telah dibuat 
pada tahap sebelumnya.Tahap keempat yaitu implementasi dan pengujian system, 
analisis hasil pangujian.Pada tahap ini system yang sudah jadi diimplementasikan 
dan diuji, serta dilakukan analisis pada hasil pengujian.Tahap kedua, ketiga dan 
keempat menggunakan metode pengembangan prototype dalam 
perancangannya.Tahap kelima dilakukan penulisan laporan penelitian dan artikel 
ilmiah. Tahap ini setiap proses penelitian yang dilakukan didokumentasikan 
dalam sebuah laporan hasil penelitian dan artikel ilmiah. 
Metode perancangan yang dipakai dalam pembuatan pencarian data adalah 
metode prototype.Metode prototype adalah metode dalam pengembangan 
rekayasa software yang bertahap dan berulang serta mementingkan sisi user 








Gambar 2 Metode Prototype [7] 
Tahapan dalam metode prototype adalah sebagai berikut: 1). Listen to 
customer. Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mendapatkan data apa yang 
dibutuhkan customer untuk membangun aplikasi manajemen dokumen terutama 
berbasis pencarian dokumen; 2). Build adalah membangun aplikasi berdasarkan 
perancangan Unifield Modelling Language (UML). Aplikasi dirancang 
menggunakan UML untuk selanjutnya dibuat berbasis web dan diintregasikan 
dengan database; 3). Customer Test. Dilakukan pengujian sistem dengan cara 
langsung bertatap muka. Device yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini 
memiliki spesifikasi: 1). CPU Intel Core i3-2310M., 2,10GHz, memory RAM 
4GB; 2). Tool edition untuk membuat Web; 3). Database yang digunakan internal 
milik BTSI; 4). Web browser seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, dll; 5). 
Framework Bootstrap, javascript; 6). Library Php. Sistem ini dapat dijalankan 
pada Web Browser dengan operating system minimal Windows XP. 
 Use case Diagram merupakan diagram yang menjelaskan manfaat sistem, jika 
dilihat dari sudut pandang orang atau sesuatu yang berada di luar sistem yang 
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sedang dibangun (aktor). Jenis diagram ini dapat digunakan untuk menangkap 




   Gambar 3Use case diagram Karyawan 
 
Gambar 3 menunjukkanuse case diagrampada sistem, dijelaskan sebagai berikut. 
Sistem memiliki 1 aktor yakni user.Dalam aplikasi iniUsermemiliki hak akses 
untuk mengelola setiap dokumen yang telah diunggah oleh admin ataupun 
dokumen yang telah ada. Hak akses user yaitudapat melihat, mencari, 
mengunggah,dan mengunduh file yang dibutuhkan. Dalam hal ini user juga 
mempunyai batasan-batasan dalam mengelola dokumen atau file yang ada 
didalam loker tersebut salah satunya user tidak dapat menghapus secara langsung 
file yang telah diunggah admin ataupun yang telah ada didalam loker. Dan juga 




Gambar 4 Activity Diagram Karyawan  
 
Activity Diagram menjelaskan tentang proses aktivitas user dan aplikasi 
saat dijalankan. Pada Gambar 4 menjelaskan user akan di minta untuk 
memasukan kode dan password yang telah dimiliki dan kemudian user akan 
dibawa pada tampilan menu utama file yang didalamnya user memiliki hak untuk 
mengelola file yang dimiliki berupa mengunggah file, mengunduh, melihat serta 
mencari file. 
Class diagram merupakan diagram yang membantu dalam visualisasi 
struktur kelas-kelas dari suatu sistem. Dalam diagram ini, diperlihatkan hubungan 




Gambar 5ClassDiagram Karyawan  
 
Gambar 5 merupakan Class diagram yang membantu dalam visualisasi 
struktur kelas-kelas dari suatu sistem. Dalam classdiagram ini, diperlihatkan 
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas.Gambar 5 merupakan 
class diagramkaryawan yang menggambarkan relasi antara satu class dengan 
class yang lain. Setiap class terdiri dari atribut dan operation.Atribut merupakan 
daftar kolom beserta tipe data yang digunakan sesuai dengan tabel yang ada di 
dalam database. Sedangkan operation merupakan rancangan fungsi-fungsi yang 
akan digunakan untuk pengembangan aplikasi yang dibuat. Pada diagram terlihat 
classkriteria berelasi dengan classPenilaian dengan derajat relasi onetomany yang 
artinya satu kriteria dapat digunakan pada banyak penilaian. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Pengarsipan Data Karyawan 
berbasis Website dengan menggunakan metode Sequential Search.Sesuai dengan 
perancangan sistem, aplikasi yang dibuat ini dibagi menjadi dua akses yaitu admin 
dan user, dimana admin bertugas untuk mengelola semua berkas data karyawan 
dan user mempunyai hak dalam pegelolaan dokumen yaitu mengunggah, 
mengunduh dan melihat dokumen yang dimiliki serta melakukan pencarian 
dokumen yang dibutuhkan yang berada dalam loker user tersebut. Adapun 






Gambar 6 Tampilan login 
 Pada Gambar  6 merupakan tampilan awal login yang akan dilakukan saat 
kode dan passworddimasukkan baik untuk admin maupun user, sehingga dapat 




Gambar 7 Halaman Login User 
 
Pada Gambar 7 merupakan halaman untuk user dapat melakukan akses 
dan mengelola loker tersebut dimana user diminta untuk memasukkan kode 
karyawan yang telah didaftarkan di admin dan memasukkan password yang telah 
dibuat oleh user itu sendiri.Setelah dapat melakukan login maka user dapat 





Gambar 8 Halaman Utama User  
 
Gambar 8 merupakan halaman utama user dimana pada halaman ini user 
dapat melakukan akses file berupa mengunggah,mengunduh,melihat dan mencari 
file-file atau dokumen yang telah diunduh ke admin. Proses Sequensial Search 
berada pada pencarian file-file dimana ketika user telah melakukan pengunduhan 
file atau dokumen user dapat mencari file dengan melakukannya pada kolom 
pencarian.  Metode Sequensial Search digunakan untuk mempermudah user 
dalam melakukan pencarian file. 
 
1) Algoritma  
 
Algoritma adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh atau 
menerangkan suatu keadaan tertentu sehingga bisa lebih mudah dimengerti. Dan 
dalam penulisan penelitian ini juga penulis membuat algoritma untuk menjelaskan 
kepada pembaca bagaimana sistem yang dibangun berjalan. 
Kata dicari berdasarkan index yang telah di tentukan oleh user. 
Input  : M : Huruf, n ,1  
Output  :  Sertifikat   
Proses : 
i ←1  
ketemu ←false  
while ( i ≤  n ) and (not ketemu) do 
ifM [ i ]. Kata [ Huruf ] 
then ketemu ← true  
else 
i ←i + 1  
endif 
endwhile 
{ i> n or ketemu } 
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if ketemu then    { 1 ditemukan } 
 1 ← i  
e l s e  
{ 1 tidak ditemukan }  
1← -1  
Endif  
 
Dimana pada proses metode Sequential Searchyaitu : 
1. i ← 0 {indeks array dimulai dari 1} 
2. ketemu ← false 
3. selama (tidak ketemu) dan ( i <= N) kerjakan baris 4 
4. jika (Data[i] = x) maka ketemu ← true, jika tidak i ← i+1 {menaikkan nilai 
indeks} 
5. jika (ketemu) maka i adalah indeks dari data yang dicari, jika data tidak 
ditemukan. 
 
Dari pseudocode dan algoritma diatas maka dapat dijelaskan seperti 
berikut: terdapat M yang merupakan larik yang berisi n buah data dan huruf 
adalah data yang hendak dicari. Pencarian dilakukan untuk menemukan 
M[i]=Huruf. Dengan i adalah bilangan indeks terkecil yang memenuhi setiap 
kondisi yang ada.Tetapi ada kemungkinan juga data yang dicari tidak ditemukan. 
Sehingga prosesnya adalah ketika kita melakukan pencarian huruf misalkan 
sertifikat maka secara otomatis semua yang berkaitan dengan huruf S atau kata 
sertifikat akan ditampilkan dimana jika data ditemukan maka i adalah indeks, 
namun jika tidak ditemukan dan i<= N maka akan menaikkan nilai indeks dari 
data yang dicari. 
 
2) Pengujian Aplikasi  
 
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melakukan pencarian dokumen sesuai 
dengan kata kunci yang ditentukan untuk memenuhi tujuan penelitian yang 
dilakukan yaitu pencarian dokumen berbasis website dengan menggunakan 
metode Sequential Search untuk mempermudah user dalam melakukan pencarian 
dokumen. 
  Pencarian dokumen dengan menggunakan 4 kata kunci yang berbeda 
menghasilkan pencarian dokumen sebagai berikut : 
1. Kata Kunci Ijazah menghasilkan waktu = (0,17 detik) (0,20 detik) (0,22 
detik). 
2. Kata Kunci Sertifikat menghasilkan waktu = (0,21 detik) (0,19 detik) (0,17 
detik). 
3. Kata Kunci SKKP menghasilkan waktu = (0,19 detik) (0,23 detik) (0,20 
detik). 









Diagram 1 Hasil Pengujian  
 
Selain itu juga pengujian terhadap user dapat dilakukan dengan 
menggunakan pengujian blackbox dengan cara user dapat melakukan pengujian 
terhadap semua proses pada aplikasi pengarsipan data karyawan antara lain 
melakukan login,melakukan pengunduhan file, mengunggah file serta melakukan 





Dalam penelitian ini telah diuraikan bagaiamana perancangan dan 
implementasi Sistem Informasi Data Karyawan di LPMAI UKSW dengan metode 
sequential search.Oleh karena itu penulis dapat menyimpulkan : 
1. Aplikasi Pengarsipan Data Karyawan mampu membantu karyawan 
UKSW dalam mengunggah,mengunduh, mencari dan melihat file-file 
atau dokumen yang dianggap penting secara mudah dan cepat.  
2. Penerapan metode Sequential Search pada Aplikasi Pengarsipan Data 
Karyawan berbasis Web ini berjalan dengan baik, dan dianggap tepat 
sebagai algoritma pencarian yang digunakan yang dapat membantu 
karyawan dalam melakukan pencarian secara cepat dan tepat.  
3. Merancang Aplikasi Pengarsipan Data Karyawan dapat dibuat dengan 
beberapa software seperti Php, MySQL dengan menerapkan metode 
Sequential Search. 
4. Pengujian dengan menggunakan 4 kata kunci yang berbeda dapat 
menghasilkan pencarian dokumen dengan waktu terbaik yaitu: 1) Kata 
Kunci Ijazah menghasilkan waktu = (0,17 detik) (0,20 detik) (0,22 
detik), 2) Kata kunci Sertifikat menghasilkan waktu = (0,21 detik) (0,19 
detik) (0,17 detik), 3) Kata Kunci SKKP menghasilkan waktu = (0,19 
detik) (0,23 detik) (0,20 detik) dan 4) Kata Kunci Laporan 























dapat disimpulkan bawa metode Sequential Search  dapat bekerja 
dengan baik dalam melakukan pencarian dokumen.  
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